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ABSTRAK  
 
 Pecandu narkoba adalah orang yang menggunakan atau 
menyalahgunakan narkotika dan dalam keadaan yang ketergantungan 
baik secara fisik maupun psikis. Pecandu narkoba pada dasarnya 
merupakan orang yang rentan untuk terkena stres, dikarenakan dengan 
ketergantungan pada narkoba, akan menimbulkan banyak masalah 
bagi pecandunya, ditambah lagi mereka harus menjalani rehabilitasi 
yang mana para pecandu harus mengikuti aturan dan program yang 
ada. 
 Strategi konseling merupakan susunan rencana yang 
dirancang untuk memenuhi tujuan-tujuan dalam konseling yang 
dilakukan konselor dalam mengatasi masalah pada klien. Penelitian 
ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana strategi konseling dalam 
coping stress pada pecandu narkoba di rumah rehabilitasi house of 
serenity Bandar Lampung. Penelitian ini merupakan penelitian 
lapangan (field research) yang bersifat deskriptif. Dalam pengambilan 
sampel peneliti menggunakan teknik purposive sampling yakni 
dengan sampel berjumlah 5 orang yang terdiri dari 3 orang konselor 
dan 2 orang pecandu narkoba. Metode pengumpulan data 
menggunakan wawancara, observasi dan dokumentasi.  
 Hasil dari penelitian ini adalah keberhasilan konseling di 
bantu dengan adanya strategi konseling yang tepat membantu klien 
mampu mengatasi rasa stresnya sendiri. Selain itu ketersediaan dan 
keterbukaan klien juga mempengaruhi hasil konseling, saat merasa 
stress klien akan dengan sendirinya mencari solusi atas 
permasalahannya dan jika dirasa butuh bantuan, klien akan menemui 
konselor. Untuk strategi konseling, konselor menggunakan strategi 
stress inoculation (SI), strategi relaksasi, strategi self management dan 
strategi pengambilan keputusan. Strategi lainnya adalah dengan 
memberikan klien edukasi serta pemahaman mengenai coping stress 
agar klien dapat mengatasi stresnya sendiri dan tidak bergantung pada 
konselor maupun tidak bergantung lagi pada narkoba. 
 








                         
    
 “(yaitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka menjadi tenteram 
dengan mengingat Allah. Ingatlah, hanya dengan mengingat Allah-lah 
hati menjadi tenteram.”  
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A. Penegasan Judul 
  Untuk menghindari kesalahpahaman dalam menafsirkan 
judul, maka penulis akan memberikan penegasan serta pengertian 
mengenai istilah-istilah dalam judul “Strategi Konseling dalam 
Coping Stress Terhadap Pecandu Narkoba di Rumah Rehabilitasi 
House of Serenity (HOS) Bandar Lampung”. Dengan penegasan 
sebagai berikut: 
Strategi secara umum didefinisikan sebagai cara untuk 
mencapai tujuan. Strategi dalam KBBI adalah suatu rencana 
mengenai kegiatan untuk mencapai sasaran khusus atau sasaran 
yang diinginkan.
1
 Strategi menurut Anwar Arifin adalah sebagai 
keseluruhan keputusan kondisional tentang tindakan yang akan 
dilakukan guna mencapai suatu tujuan.
2
 Dan juga strategi 
didefinisikan sebagai rencana atau aksi untuk mencapai tujuan, 
yang dalam penggunaannya dapat mempercepat perubahan 
emosional, kognitif, dan perilaku konseli jika diterapkan dalam 
konseling.
3
 Konseling sebagai terjemahan dari “Counseling” dan 
merupakan bagian dari bimbingan, baik sebagai layanan maupun 
sebagai teknik dan merupakan inti dari alat yang paling penting 
dalam bimbingan.
4
 Konseling dikutip dalam buku Prayitno dan 
Erman A. adalah proses pemberian bantuan yang dilakukan 
melalui wawancara oleh seorang ahli (konselor) kepada individu 
yang sedang mengalami sesuatu masalah (klien) yang bermuara 
pada teratasinya masalah yang dihadapi oleh klien.
5
 
                                                             
 1 KBBI, (Online), tersedia di https://kbbi.web.id/strategi diakses 30 April 
2020 
 2 Anwar Arifin, Strategi Komunikasi Sebuah Pengantar Ringkas, (Bandung 
: Armico, 1982), h. 55  
 3 Mochamad Nursalim. Strategi dan Intervensi Konseling (Jakarta : 
@kademia, 2013) h. 6 
 4Dewa Ketut Sukardi. Pengantar Pelaksanaan Program Bimbingan dan 
Konseling di Sekolah (Jakarta : Rineka Cipta,2002) h.21 
 5Prayitno, Erman Amti. Dasar-Dasar Bimbingan dan Konseling (Jakarta : 




  Berdasarkan uraian diatas, strategi konseling adalah susunan 
rencana dalam kegiatan konseling yang akan dilakukan oleh 
konselor dalam mengatasi masalah yang ada pada klien agar tidak 
menghambat kemajuan proses konseling. Atau suatu cara agar 
proses konseling berjelan dengan baik dan tepat atas permasalahan 
yang dihadapi oleh klien. 
  Coping merupakan suatu usaha untuk mengontrol, 
mengurangi atau belajar menoleransi suatu tekanan yang dapat 
menimbulkan rasa stress.
6
 Coping juga merupakan suatu proses 
dimana individu mencoba untuk mengelola jarak yang ada antara 
tuntutan-tuntutan (baik tuntutan yang berasal dari individu maupun 
tuntutan yang berasal dari lingkungan) dengan sumber daya yang 
mereka gunakan dalam menghadapi situasi yang membuat mereka 
tertekan.
7
 Stress adalah suatu gangguan suasana hati yang 
melibatkan gangguan pada emosi, perilaku, kognisi dan fungsi 
tubuh.
8
 Stress juga merupakan suatu reaksi atau respon tubuh 




  Berdasarkan uraian diatas, coping stress merupakan suatu 
bentuk upaya atau respon individu dalam rangka mengatur, dan 
mengendalikan tuntutan dan tekanan internal maupun eksternal 
yang akan membebani atau melampaui ketahanan individu yang 
bersangkutan. Upaya dan respon individu untuk mengendalikan 
tuntutan atau tekanan yang diterimanya berbeda-beda, upaya yang 
baik akan membawa individu kearah positif, sedangkan upaya 
yang kurang baik akan membawa individu kearah yang negatif. 
  Pecandu adalah orang yang menggunakan atau 
menyalahgunakan narkotika dan dalam keadaan ketergantungan 
                                                             
 6 Mochamad Nursalim. Strategi dan Intervensi Konseling (Jakarta : 
@kademia, 2013) h. 79 
 7 Richard S. Lazarus, Susan Folkman. Stress, Appraisal and Coping.(New 
York : Springer Publishing Company, 1984) h. 141    
 8 Wade, Tavris, Garry. Psikologi Jilid 2 (Jakarta : Penerbit Erlangga, 2016) 
h. 342  




pada narkotika baik secara fisik maupun psikis.
10
 Sedangkan 
narkoba adalah singkatan dari Narkotika dan Obat Berbahaya, 
narkoba merupakan salah satu jenis obat penghilang rasa sakit 
yang sering disalahgunakan oleh manusia.
11
   
  Dari uraian diatas, maka pecandu narkoba merupakan orang 
yang menggunakan obat-obatan dalam dosis moderat, namun 
menjadi sangat bergantung kepada obat-obatan tersebut dan 
menyalahgunakan obat-obatan tersebut.
12
   
  Rumah Rehabilitasi House Of Serenity Bandar Lampung 
merupakan salah satu Institusi penerima wajib lapor (IPWL) yang 
ada di Bandar Lampung. Rumah Rehabilitasi ini merupakan 
sebuah rumah yang aman bagi orang-orang yang bermasalah dalam 
hal Adiksi, rumah bagi mereka yang ingin terlepas dari 
ketergantungan penggunaan obat-obat terlarang atau narkoba yang 
beralamat di Jl. Panglima Polim, Gg. Sawo Raya, No. 59, 
Segalaminder, Tj. Karang Barat, Kota Bandar Lampung.
13
 
  Berdasarkan dari penjabaran istilah-istilah diatas, maka 
maksud keseluruhan dari judul “Strategi Konseling dalam Coping 
Stress Terhadap Pecandu Narkoba Di Rumah Rehabilitasi House 
Of Serenity Bandar Lampung” adalah untuk mengkaji bagaimana 
upaya atau cara konselor dalam membantu kliennya yang sedang 
mengalami stres atau tekanan dengan kegiatan konseling agar 
mencapai tujuan yang diinginkan dengan waktu yng tepat di 
Rumah Rehabilitasi House Of Serenity.   
 
B. Latar Belakang 
 Penggunaan narkoba menimbulkan malapetaka bagi orang 
yang menggunakan dan merupakan sebuah ancaman bagi 
kehidupan pengguna sendiri, bagi keluarga, ketahanan nasional, 
                                                             
 10 Anang Iskandar. Penegakan Hukum Narkotika ( Jakarta : PT. Elex Media 
Komputindo. 2019) h. 82 
 11 Setiyawati, dkk, Buku Seri Bahaya Narkoba Jilid 1, (Surakarta : PT. Tirta 
Asih Jaya, 2015) h. 2   
 12 Wade, Tavris, Garry, Psikologi Jilid 2 (Jakarta : Penerbit Erlangga, 2016) 
h. 274  





bangsa dan negara, tiap-tiap negara berkewajiban mencegah serta 
merehabilitasi pengguna sebagai upaya untuk memerangi ancaman 
penggunaan dan memberantas pengedarnya dengan hukuman 
setimpal.
14
   Penggunaan narkoba di Indonesia banyak terjadi pada 
beberapa kalangan mulai dari masyarakat yang berekonomi rendah 
maupun tinggi. Badan Narkotika Nasional mencatat bahwa pada 
tahun 2019, kasus penggunaan narkoba di Indonesia mengalami 
peningkatan dari tahun sebelumnya sebesar 0,03 persen, dengan 




 Selain itu, pada tahun 2020 Badan Narkotika Provinsi 
(BNNP) Lampung juga melakukan survey terhadap peningkatan 
jumlah pengguna narkoba. Berdasarkan data yang didapat terjadi 
peningkatan yang cukup drastis terhadap pengguna narkoba dari 
tahun 2019 ke tahun 2020 yaitu mengungkap sebanyak 1.881 kasus 
narkotika dan 2.580 orang tersangka.
16
 Dengan jumlah tersebar 
pengguna narkoba adalah orang-orang dewasa awal yaitu 20-25 
tahun. Maka dalam penelitian ini akan lebih difokuskan pada 
pecandu narkoba dewasa awal yang berusia 20-25 tahun.    
 Larangan untuk menggunakan narkoba di Indonesia sudah 
tercantum dalam Undang-undang No. 35 Tahun 2009 tentang 
narkotika dapat disebut dengan UU khusus yang up to date, 
komprehensif, mengikuti perkembangan zaman dengan tampilan 
yang humanis terhadap pecandu dan keras terhadap pengedar. UU 
No.35 Tahun 2009 juga mengatur serta memberi jalan keluar atau 
jalan tengah terhadap pendekatan hukum dan pendekatan 
kesehatan dengan memberikan pengganti hukuman penjara dengan 
hukuman rehabilitasi kepada pecandu narkoba.
17
   
 Dalam Al-Qur’an juga terdapat larangan penggunaan narkoba, 
salah satunya dalam Surah Al-Baqarah (2) ayat ke 219  
                                                             
 14 Anang Iskandar. Penegakan Hukum Narkotika ( Jakarta : PT. Elex Media 
Komputindo. 2019), h.vii 
 15 Bnn.go.id diakses tanggal 20 Januari 2020 
 16 Republika.id 29 Des 2020 
 17Anang Iskandar. Penegakan Hukum Narkotika ( Jakarta : PT. Elex Media 
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                        
 
 “Mereka menanyakan kepadamu (Muhammad) tentang khamar 
dan judi. Katakanlah, “Pada keduanya terdapat dosa besar dan 
beberapa manfaat bagi manusia. Tetapi dosanya lebih besar 
daripada manfaatnya.” Dan mereka menanyakan kapadamu 
(tentang) apa yang (harus) mereka infakkan. Katakanlah, 
“Kelebihan (dari apa yang diperlukan).”Demikianlah Allah 
menerangkan ayat-ayat Nya kepadamu agar kamu memikirkan.” 
 
Surah Al-Baqarah ayat 219 ini menjelaskan bahwa Allah 
mengabarkan bahwa khamar dan berjudi adalah dosa dan 
mudaratnya lebih besar daripada manfaatnya.
18
 Para ulama 
menganologikan narkoba dengan hukum khamer (minuman keras), 
yaitu haram untuk dikonsumsi, karena memiliki illat (alasan) sama 
memabukkan, menghilangkan akal dan dapat menimbulkan 
kerusakan. Salah satunya Imam Nawawi, beliau berpendapat 
bahwa segala sesuatu selain yang berupa cairan dan obat-obatan 




Salah satu langkah untuk mengatasi dampak-dampak yang 
terjadi pada pecandu narkoba dapat diupayakan dengan melakukan 
pengobatan di rumah sakit atau rehabilitasi. Para pecandu narkoba 
dihimbau agar segera melaporkan kasus kecanduannya untuk 
menjalani rehabilitasi dengan begitu dampak-dampak negatif dapat 
teratasi, pulih dan tidak berakibat fatal bagi si pecandu. Sebuah 
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tempat rehabilitasi akan membantu pecandu untuk bangkit dari 
keadaan mereka yang terpuruk dan untuk membantu mereka 
melanjutkan masa depannya. Dengan adanya pemulihan kesehatan 
jiwa dan raga yang ditujukan kepada pemakai narkoba, bertujuan 
agar tidak memakai lagi dan bebas dari penyakit ikutan yang 
disebabkan oleh bekas pemakaian narkoba.
20
   
Rehabilitasi merupakan salah satu cara yang terbaik untuk 
mengatasi pengguna narkoba. Masuknya pengguna narkoba ke 
panti rehabilitasi memberi konsekuensi pentingnya melakukan 
penyesuaian diri.
21
 Para pecandu yang menjalani rehabilitasi 
diharapkan dapat menjalani hidupnya dengan lebih baik dari yang 
sebelumnya, yang mana sebelumnya hidup dengan ketergantungan 
pada narkoba dan selama menjalani rehabilitasi pun pecandu 
diharapkan untuk memiliki pola hidup yang lebih teratur melalui 
kegiatan-kegiatan yang ada di tempat rehabilitasi. 
Rumah Rehabilitasi House of Serenity adalah sebuah Institusi 
Penerima Wajib Lapor (IPWL) dibawah naungan Kementrian 
Sosial Republik Indonesia yang terletak di Jl. Panglima Polim, 
Gang Sawo Raya, No.59, Segalaminder, Tanjung Karang Barat, 
Bandar Lampung, Provinsi Lampung. Berdasarkan data yang 
didapat dari awal berdirinya rumah rehabilitasi ini pada tahun 2016 
hingga saat ini secara keseluruhan berjumlah 120 orang rawat inap 
dan 50 orang rawat jalan. Berdasarkan wawancara penulis dengan 
konselor Agus dari jumlah tersebut khususnya pada klien rawat 
inap, kebanyakan diantara mereka mengalami stress pada awal 
menjalani dan tinggal di Rumah Rehabilitasi HOS ini. Rumah 
Rehabilitasi House of Serenity dalam membantu mengatasi stres 
yang terjadi pada para pecandu atau kliennya memiliki program 
diantaranya adalah dengan mengedukasi klien mengenai 
management stres meliputi bagaimana pengertian stress, cara 
mengatasinya, jenis stress dan lain sebagainya, dan setelahnya 
dengan dilakukannya kegiatan konseling.   
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Namun dalam mengedukasi dan konseling klien dalam 
kenyataannya tidak semulus yang dibayangkan. Berdasarkan apa 
yang penulis dapatkan dari penelitian di Rumah Rehabilitasi HOS 
ini pecandu narkoba yang baru memulai rehabilitasi seringkali 
merasa cemas, takut, tidak terima dan merasa bingung dan dapat 
menjadi suatu tekanan bagi mereka yang berujung stres. Perasaan-
perasaan tersebut berpengaruh pada kognitif dan emosi dan akan 
menyebabkan terjadinya perubahan perilaku seperti penurunan 
minat dan aktivitas, penurunan energi, dan cenderung melemahkan 
tanggung jawab. Dan hal ini juga terjadi dikarenakan adanya 
ketidaksesuaian antara tuntutan di tempat rehabilitasi dengan 
tuntutan dalam diri pecandu. Dengan perasaan-perasaan yang tidak 
enak yang dirasakan para pecandu ini menyebabkan beberapa 
kegiatan yang salah satunya konseling terhambat dan kurang 
berjalan dengan baik.  
Kendall dan Hammen menyatakan bahwa stres dapat terjadi 
pada individu ketika terdapat ketidakseimbangan antara situasi 
yang menuntut dengan perasaan individu atas kemampuannya 
untuk bertemu dengan tuntutan-tuntutan tersebut.
22
 Namun, setiap 
individu dalam menghadapi stres akan melakukan mekanisme 
coping untuk pertahanan dirinya dan bagi para pecandu dalam 
melakukan mekanisme coping diperlukan bantuan untuk 
mengarahkannya melakukan coping yang benar.  
Beberapa klien melakukan segala cara untuk meringankan 
rasa stresnya, tanpa menimbang baik tidaknya cara tersebut, salah 
satunya menggunakan narkoba. Namun semenjak rehabilitasi klien 
tidak dapat menggunakan narkoba lagi untuk mengatasi stresnya 
dan menimbulkan rasa tertekan dan belum mampu untuk 
menyesuaikan diri sehingga tdapat terjadi pemberontakan atau 
melakukan cara-cara yang tidak baik. Untuk mencegah cara-cara 
yang tidak baik dan tidak sesuai dengan aturan yang ada, 
diperlukan konseling untuk membantu pecandu mampu 
mengarahkan dirinya ke hal-hal yang baik saat merasa stres.  
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Dalam melakukan kegiatan konseling, konselor perlu 
mempersiapkan prosedur-prosedur konseling terutama pada 
strategi konseling yang akan digunakan. Strategi konseling yang 
diberikan oleh konselor memiliki peran penting terhadap 
keberhasilan suatu konseling dikarenakan strategi memberikan 
kemudahan untuk mencapai tujuan yang diinginkan dalam kegiatan 
konseling. Melalui strategi konseling diharapkan ditemukan 
alternatif-alternatif pemecahan permasalahan klien termasuk 
mengatasi stress.      
Berdasarkan uraian diatas, maka dari itu penulis tertarik untuk 
mengetahui bagaimana coping stress yang terjadi selama menjalani 
rehabilitasi pada pecandu narkoba dan bagaimana strategi 
konseling membantu mereka dalam coping stress di rumah 
rehabilitasi HOS Bandar Lampung. 
 
C. Fokus Penelitian 
 Penelitian berfokus pada pemberian bantuan konselor pada 
klien dengan menggunakan strategi atau cara konseling yang dapat 
digunakan dalam mengatasi stress yang terjadi pada pecandu 
narkoba di Rumah Rehabilitasi House Of Serenity Bandar 
Lampung.  
 
D. Rumusan Masalah 
 Berdasarkan uraian di atas pokok permasalahan yang 
dirumuskan penulis adalah : 
1. Bagaimana strategi konseling yang digunakan dalam coping 
stress pada pecandu narkoba? 
2. Bagaimana hasil dari strategi konseling yang digunakan dalam 
coping stress pada pecandu narkoba? 
 
E. Tujuan Penelitian 
 Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk 
mengetahui bagaimana strategi yang digunakan konselor dalam 




coping stress yang terjadi pada pecandu narkoba di Rumah 
Rehabilitasi House Of Serenity Bandar Lampung. 
 
F. Manfaat Penelitian 
1. Secara Teoritis 
 Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
manfaat pada pengembangan ilmu Bimbingan dan Konseling 
Islam khususnya mengenai coping stress pada pecandu narkoba. 
2. Secara Praktis 
a. Bagi penulis, hasil penelitian ini dapat menambah informasi 
dan pengetahuan bagi penulis. 
b. Bagi lembaga, hasil penelitian dapat dijadikan evaluasi dan 
masukan untuk kedepannya dalam konseling mengenai 
coping stress dan dapat membantu meningkatkan 
keberhasilan rehabilitasi. 
c. Bagi peneliti lain, hasil penelitian ini diharapkan dapat 
menjadi referensi atau bahan rujukan pada penelitian 
selanjutnya. 
 
G. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan 
 Dalam penulisan skripsi ini, penulis menelusuri beberapa 
literatur untuk memudahkan penulisan dan memperjelas perbedaan 
bahasan dan kajian dengan penulisan-penulisan sebelumnya. 
Beberapa hasil literatur pencarian penulis yang berkaitan dengan 
skripsi ini, disebutkan diantaranya : 
1. Skripsi yang ditulis oleh M. Ade Setiawan (2019), Pendekatan 
Cognitive Behavior Therapy dalam Layanan Konseling 
terhadap Korban Penyalahgunaan Narkoba di House of Serenity 
Bandar Lampung, dari program sarjana Bimbingan dan 
Konseling Islam UIN Raden Intan Lampung. Dalam penelitian 
ini proses rehabilitasi di rumah rehabilitasi House of Serenity 
Bandar Lampung menggunakan pendekatan Cognitive Behavior 




kekurangan dan kelebihan dari pendekatan  Cognitive Behavior 
Therapy (CBT).23 
2. Skripsi yang ditulis oleh Sara Sahrazad (2007), Stress dan 
Coping pada Pecandu Narkoba Dewasa Awal yang Sedang 
Menjalani Rehabilitasi, dari Fakultas Psikologi Universitas 
Tarumanegara Jakarta. Dalam penelitian ini untuk melakukan 
coping dilihat dari fungsi copingnya itu sendiri yaitu Problem 
Focused Coping (PFC) yaitu coping yang berfokus pada 
masalah yang dihadapi dan Emotion Focused Coping (EFC) 
yaitu coping yang berfokus pada emosi, oleh itu para pecandu 
narkoba yang sedang menjalani rehabilitasi melakukan cara 
yang berbeda-beda berdasarkan fungsi coping tersebut dalam 
mengatasi masalah dan stress yang dihadapinya.
24
  
3. Skripsi Alun Widyantari (2015), Konseling Bagi Korban 
Penyalahgunaan Narkoba di Panti Sosial Pamardi Putra Kalasan 
Sleman Yogjakarta, dari program sarjana Bimbingan dan 
Konseling Islam Uin Sunan Kalijaga Yogjakarta. Dalam 
penelitian ini proses rehabilitasi pada kebanyakan korban 
penyalahgunaan narkoba tidak bisa untuk menyelesaikan 
masalahnya sendiri sehingga diperlukan bantuan yaitu dengan 
konseling. Dalam proses pemulihan klien, penangan dengan 
konseling merupakan salah satu bagian terpenting agar mereka 
dapat kembali melaksanakan fungsi sosial dalam kehidupan 
bermasyarakat dan bisa mulai menata hidup yang optimis 
karena masa depan yang masih panjang.
25
 
 Dari penelitian-penelitian diatas terdapat perbedaan yang 
ditulis oleh penulis yaitu variabel, dan tahun penelitian. Dan 
memiliki persamaan tempat penelitian dengan skripsi M.Ade 
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Setiawan  yaitu di Rumah Rehabilitasi House of Serenity Bandar 
Lampung. Namun, penulis lebih memfokuskan pada pembahasan 
tentang strategi konseling dalam coping stress pada pecandu 
narkoba yang diberikan oleh konselor kepada pecandu yang 
mengalami rasa stres saat menjalani rebahilitasi, sehingga yang 
penulis lakukan hasilnya tidak akan sama.  
 
H. Metodologi Penelitian 
 Metode penelitian merupakan aspek yang paling penting 
dalam sebuah penelitian. Dalam penelitian ini penulis 
mengggunakan penelitian kualitatif. Metode kualitatif menurut 
Creswell (2008) yang dikutip oleh R. Conny Semiawan 
menyatakan penelitian kualitatif sebagai suatu pendekatan atau 
penelurusan untuk mengeksplorasi dan memahami suatu gejala 
sentral.
26
 Berikut beberapa aspek berkaitan dengan metode yang 
akan digunakan agar penelitian ini dapat mencapai hasil yang 
optimal serta tepat mengenai sasaran :  
1. Jenis dan Sifat Penelitian  
a. Jenis Penelitian  
 Dilihat dari jenisnya, maka penelitian ini termasuk 
pada penelitian jenis lapangan (field research), yaitu suatu 
jenis penelitian yang berusaha untuk mengumpulkan data 
dan informasi mengenai permasalahan dilapangan.
27
 Jenis 
penelitian field research menurut Hadari Nawawi adalah 
penelitian yang dilakukan di lingkungan masyarakat tertentu, 
baik di lembaga-lembaga dan organisasi-organisasi 
kemasyarakatan maupun lembaga-lembaga pemerintahan.
28
 
b. Sifat Penelitian  
 Sifat penelitian yang penulis gunakan yaitu penelitian 
yang bersifat deskriptif. Penelitian deskriptif adalah 
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penelitian yang berusaha untuk menuturkan pemecahan 
masalah yang ada sekarang bedasarkan data-data, dan juga 
menyajikan data menganalisi dan menginterprestasi.
29
 Jadi 
dengan penelitian deskriptif dapat menggambarkan secara 
objektif tentang strategi konseling dalam coping stress pada 
pecandu narkoba di Rumah Rehabilitasi House Of Serenity. 
2. Populasi dan Sampel  
a. Populasi  
 Populasi merupakan suatu wilayah generalisasi yang 
terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai karakteristik 
tertentu dan mempunyai kesempatan yang sama untuk 
dipilih menjadi anggota sampel.
30
 Adapun Suharsimi 
Arikanto berpendapat bahwa yang dimaksud dengan 
populasi adalah keseluruhan subjek penelitian.
31
 
 Dari data observasi yang penulis dapat populasi 
berjumlah 28 orang yang terdiri dari 10 orang pecandu 
narkoba rawat inap, 5 orang pecandu narkoba rawat jalan, 7 
orang konselor, 1 orang psikolog, 1 orang dokter, 1 orang 
staff medis, 1 pembimbing religi, 1 satpam dan 1 ahli gizi.  
b. Sampel  
 Sampel merupakan bagian kecil dari suatu populasi. 
Sampel adalah sebagian individu yang diselidiki dari 
keseluruhan individu penelitian.
32
 Dalam pengambilan 
sampel dilakukan secara non-probabilitas atau non-acak, 
maksudnya pengambilan sampel berdasarkan pertimbangan 
tertentu. Pengambilan sampel dengan non-acak ini penulis 
menggunakan teknik purposive sampling, dalam hal ini 
pemilihan sampel berdasarkan pada karakteristik tertentu 
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yang dianggap memiliki keterkaitan dengan karakteristik 
populasi yang sudah diketahui.
33
 
 Berdasarkan teknik pengambilan purposive sampling, 
maka penulis memilih beberapa kriteria untuk menjadi 
sampel dalam penelitian ini, diantaranya :  
1) Konselor 
a) Konselor yang professional yang paling lama berada 
di Rumah Rehabilitasi House of Serenity Bandar 
Lampung 
b) Konselor yang memahami keadaan klien  
2) Pecandu Narkoba  
a) Pecandu narkoba yang aktif dalam mengikuti kegiatan 
konseling  
b) Pecandu yang sudah menjalani masa rehabilitasi 
selama 6 bulan 
Berdasarkan kriteria di atas, maka jumlah sampel 
yang akan penulis gunakan dalam penelitian ini adalah 5 
orang yang terdiri dari 3 konselor dan 2 orang pecandu 
narkoba di Rumah Rehabilitasi House Of Serenity Bandar 
Lampung.  
3. Metode Pengumpulan Data 
a. Wawancara 
 Wawancara merupakan salah satu teknik 
pengumpulan data, yang pelaksanaannya dapat dilakukan 
secara langsung secara berhadapan dengan yang 
diwawancarai.
34
 Wawancara juga merupakan proses tanya-
jawab dalam penelitian berlangsung secara lisan dengan dua 
orang atau lebih bertatap muka mendengarkan secara 
langsung informasi-informasi atau keterangan-keterangan.
35
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 Jenis wawancara yang penulis gunakan adalah 
wawancara tidak terstruktur, yaitu wawancara yang bersifat 
luwes, susunan pertanyaan dan susunan kata-katanya dapat 
diubah sesuai dengan kebutuhan dan kondisi pada saat 
wawancara.
36
 Hal ini bertujuan agar penulis mendapat 
jawaban yang lengkap dan terjabarkan dengan jelas.    
 Penulis melakukan wawancara langsung bertatap 
muka dengan 3 orang konselor yang sesuai dengan kriteria 
sampel, untuk mendapatkan data mengenai strategi 
konseling yang dilaksanakan untuk coping stress di Rumah 
Rehabilitasi House of Serenity Bandar Lampung.  
 Penulis juga mewawancarai 2 orang pecandu narkoba 
yang juga sesuai dengan kriteria sampel, untuk mendapatkan 
data berupa riwayat penggunaan narkoba, tekanan atau stres 
yang dialaminya selama masa rehabilitasi dan hasil setelah 
diberikan strategi-strategi konseling untuk mengurangi 
stresnya.  
b. Observasi 
 Observasi merupakan teknik pengumpulan data yang 
dilakukan secara sistematis dan sengaja, melalui pengamatan 
dan pencatatan terhadap gejala-gejala yang diselidiki.
37
 
Observasi juga didefinisikan sebagai suatu kegiatan mencari 




 Dalam penelitian ini, observasi yang penulis gunakan 
adalah observasi nonpartisipan, yaitu penulis tidak 
mengambil bagian atau tidak mengamati secara langsung 
dalam kegiatan yang diamati.  
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 Dokumentasi merupakan metode yang digunakan 
dalam mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang 
berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, dan lain 
sebagainya.
39
 Dokumentasi dapat digunakan sebagai 
informasi suplemen sebagai bagian dari kasus yang sumber 
data utamanya adalah observasi atau wawancara.   
4. Metode Analisis Data 
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara 
sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan 
lapangan, dan dokumentasi. Analisis data bertujuan untuk 
mendapatkan informasi yang berguna dan bermanfaat.  
Data yang telah dikumpulkan akan dianalisis dengan 
pendekatan kualitatif model interaktif, yaitu terdiri dari tiga hal 
utama yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan 
kesimpulan atau verifikasi sebagai sesuatu yang jalin-menjalin 
pada saat sebelum, selama, dan sesudah pengumpulan data 
dalam bentuk yang sejajar untuk membangun wawasan umum 
yang disebut analisis.
40
   
a. Tahap Pengumpulan Data 
 Data dalam penelitian kualitatif adalah segala sesuatu 
yang diperoleh dari yang diliat, didengar, dan diamati. 
Dengan demikian data dapat berupa catatan lapangan 
sebagai hasil amatan, deskripsi wawancara, foto, 
pengalaman pribadi, jurnal, cerita, sejarah, surat-surat, 
riwayat hidup dan banyak hal lain sebagai hasil amatan dan 
pendengaran 
b. Tahap Reduksi Data 
 Sebagai proses pemilihan, pemusatan perhatian pada 
hal-hal penting atau penyederhanaan. Reduksi data berguna 
untuk mendapatkan gambaran yang jelas, mempermudah 
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peneliti melakukan pengumpulan data, dan tahap ini 
berlangsung secara terus-menerus selama pelaksanaan 
penelitian berlangsung.  
c. Display Data 
 Setelah mereduksi data, sekumpulan informasi 
penting disusun guna membantu peneliti lebih mudah 
memahami apa yang sedang terjadi dan apa yang harus 
dilakukan  
d. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi  
 Tahap ini merupakan tahap akhir dalam proses 
pengumpulan data. Penarikan kesimpulan dalam penelitian 
kualitatif dapat terjadi pada saat proses pengumpulan data 
berlangsung, hanya saja kesimpulan yang dibuat bukan 
sebuah kesimpulan final. 
 
I. Sistematika Pembahasan 
 Sistematika pembahasan yang menjadi langkah-langkah 
dalam proses penyusunan tugas akhir ini yaitu :  
1. Bab I, Pendahuluan. 
  Bab ini berisi tentang Penegasan Judul, Latar 
Belakang Masalah, Fokus Penelitian, Rumusan Masalah, 
Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian, Kajian Penelitian 
Terdahulu yang Relevan, Metode Penelitian dan Sistematika 
Pembahasan. 
2. Bab II, Landasan Teori 
  Bab ini berisi kajian terhadap beberapa teori dan 
referensi yang menjadi landasan dalam mendukung penelitian 
ini. 
3. Bab III, Deskripsi Objek Penelitian 
 Bab ini menjelaskan mengenai gambaran umum yang 
menjelaskan kondisi dan keadaan tempat penelitian, dan 
menjelaskan tentang objek penelitian, serta berisi mengenai 
data-data yang didapatkan dari tempat penelitian.  




 Bab ini membahas hasil dari pengumpulan data dan 
menganalisis data yang didapat dengan landasan teori yang 
ada.  
5. Bab V, Kesimpulan dan Saran 
 Bab ini menjelaskan inti dari keseluruhan isi dan 
pembahasan dari temuan penelitian dan beberapa saran untuk 





































KESIMPULAN DAN  SARAN 
 
A. Kesimpulan 
 Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah penulis lakukan 
mengenai “Strategi Konseling dalam Coping Stress Terhadap 
Pecandu Narkoba di Rumah Rehabilitasi House of Serenity Bandar 
Lampung” maka penulis dapat mengambil kesimpulan sebagai 
berikut: 
1. Strategi konseling dalam coping stress pada pecandu narkoba 
di Rumah Rehabilitasi House of Serenity Bandar Lampung 
adalah strategi stress inoculation (SI), strategi relaksasi, 
strategi self management dan strategi pengambilan keputusan. 
Adanya strategi stress inoculation (SI) dengan konselor 
memberikan klien edukasi serta pemahaman mengenai coping 
stress yang meliputi pengertian stress, situasi stress, dampak 
negatif stress serta cara mengendalikan dan mengatasi stres 
dengan benar. Lalu adanya strategi relaksasi dilaksanakan 
dengan bentuk aktivitas-aktivitas serta kegiatan yang dapat 
membantu klien mengatasi stresnya seperti olahraga dan yoga. 
Namun, relaksasi yang sering digunakan adalah relaksasi nafas 
karena mudah dan dapat dilakukan kapan saja namun fokus 
dalam melakukannya. Sedangkan adanya strategi self 
management setelah menerima materi maupun pelatihan,  klien 
mampu untuk mengenali emosi dan rasa stress yang 
dialaminya serta mampu mengatasinya, hal ini salah satunya 
terjadi pada klien Briyan. Lalu yang terakhir adalah adanya 
strategi pengambilan keputusan, berdasarkan wawancara 
dengan klien dan konselor bahwa keputusan berada di tangan 
klien, dengan contoh klien Ridwan. Setelah Ridwan 
menceritakan masalah stresnya pada konselor maka langkah 
untuk mengatasinya adalah dengan Ridwan memilih hendak 
menggunakan PFC (Problem Focusing Coping) atau EFC 
(Emosional Focusing Coping)  untuk mengatasi stresnya. Dan 
strategi lainnya adalah sebagai pelengkap dari strategi-strategi 




mengatasi stresnya sendiri dan tidak bergantung pada konselor 
maupun tidak bergantung lagi pada narkoba. 
2. Keberhasilan konseling di bantu dengan adanya strategi 
konseling yang tepat membantu klien mampu mengatasi rasa 
stresnya sendiri. Sebelum melaksanakan konseling dan belum 
mendapatkan materi mengenai coping stres, klien merasa 
kebingungan dan menganggap bahwa narkoba adalah pelarian 
akan rasa stres yang tepat. Dan setelah diberikan materi 
management stres dan melakukan konseling, klien sudah 
mampu untuk melakukan coping stres yang tepat tanpa harus 
menggunakan narkoba lagi. Salah satu keberhasilannya adalah 
ketika mengalami stres klien dapat menggunakan PFC 
(Problem Focusing Coping) dan EFC (Emosional Focusing 
Coping)  untuk mengatasi stresnya. Dengan PFC klien akan 
menangani masalah yang dihadapinya dan berusaha untuk 
mencari cara mengatasinya. Sedangkan dengan EFC klien akan 
mengatur respon emosionalnya terhadap stress, dengan 
berperilaku lebih baik misalnya..Selain itu ketersediaan dan 
keterbukaan klien juga mempengaruhi hasil konseling, saat 
merasa stress klien akan dengan sendirinya mencari solusi atas 
permasalahannya dan jika dirasa butuh bantuan, klien akan 
menemui konselor.    
 
B. Saran  
 Diakhir penulisan skripsi ini, penulis bermaksud 
menyampaikan beberapa saran. Adapun saran-sarannya yaitu :  
1. Untuk konselor, berdasarkan hasil penelitian dapat 
disimpulkan bahwa strategi konseling yang telah dilakukan 
sudah sangat baik, penulis dapat menyarankan kepada konselor 
untuk mempertahankan strategi yang telah dilakukan selama 
ini.   
2. Untuk klien Rumah Rehabilitasi HOS, dengan adanya materi 
management stres alangkah baiknya para klien lebih 
mendalami dan mengikuti pembelajarannya dengan baik, agar 




baiknya lagi dengan adanya kegiatan konseling para klien bisa 
lebih memanfaatkan kegiatan tersebut untuk saling bertukar 
pikiran positif, ide-ide kreatif  agar pikiran negatif tidak 
menimbulkan stres dan konflik yang berkepanjangan.  
3. Untuk mahasiswa diharapkan ada yang meneruskan penelitian 
mengenai tema yang sama dengan narasumber yang lebih 
banyak, dengan tempat yang berbeda, dan dengan metode 
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